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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam setiap instansi memiliki tujuan dan kebijakan masing-masing untuk 

menghadapi perkembangan ekonomi. Pada umumnya suatu instansi telah 

mempersiapkan perencanaan yang sistematis agar dapat mengendalikan setiap 

kegiatan dan keputusan yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan kinerja 

instansi yang lebih baik. Dalam mewujudkan hal tersebut dibutuhkan pengelolaan 

yang efektif dan efisien terhadap semua bagian instansi tersebut. 

Suatu instansi yang ruang lingkupnya besar akan memerlukan suatu 

penanganan yang baik dimana dalam hal ini menyangkut sistem dan banyaknya 

pegawai, hal ini akan mendatangkan masalah apabila tidak m endapatakan 

perhatian, karena suatu pegawai memberikan jasa, sehingga harus diberikan 

kompensasi sebagai balas jasa yang diberikan oleh instansi adalah aktivitas 

penggajian. 

Aktivitas penggajian yang dimaksud adalah kegiatan instansi yang 

mengatur jumlah gaji yang diberikan kepada pegawai agar tidak terjadi kekeliruan 

dalam pemberian gaji, pemberian gaji dimaksudkan untuk memotivasi pegawai 

agar semangat dalam pekerjaannya serta untuk menjaga suasana yang baik maka 

gaji harus dibayar dengan tepat waktu, untuk itu dibutuhkan suatu sistem 

pengawasan yang efektif dan terpadu yang dapat memberikan bantuan kepada 

pimpinan instansi dalam mencapai tujuan instansi secara menyeluruh. 

Sistem penggajian dalam suatu instansi sangat penting dikarenakan 

instansi mengeluarkan gaji berbentuk uang dalam hal ini termasuk pengeluaran 

kas. Pelaksanaan sistem penggajian harus diperhatikan dengan benar karena jika 

terjadi kesalahan dalam memberikan gaji kepada pegawai maka berdampak pada 

kerugian instansi dan pengendalian internal yang tidak baik yaitu menjaga harta 

milik instansi atau perusahaan. 

Dalam pelaksanaannya, semua sumber keuangan harus diperhitungkan 

dengan teliti untuk perhitungan pengeluarannya. Perhitungan tersebut dianggarkan 

setiap tahun untuk disusun dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
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Negara (RAPBN). Contoh pembelanjaan rutin RAPBN adalah pembelanjaan rutin 

pembayaran gaji pegawai negeri berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Pembayaran gaji pegawai negeri sipil, seharusnya mendapat perhatian 

khusus dari pemerintah. Karena pegawai negeri sipil adalah komponen yang 

sangat penting dalam pembangunan negara. Akan tetapi dalam prakteknya masih 

banyak pegawai negeri sipil yang jauh dari kata kesejahteraan. Pemerintah perlu 

menempatkan perhatian khusus untuk mengkaji kembali peraturan perundang-

undangan penggajian pegawai yang sudah ada.  

Gaji adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 

karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manager, pegawai administrasi, 

supervisor dan lain-lain, dan pada umunya gaji dibayarkan secara tetap tiap bulan. 

(Mulyadi,2016) 

Gaji mempunyai arti penting bagi pegawai sebagai individu karena 

besarnya gaji mencerminkan ukuran nilai  mereka diantara para pegawai itu 

sendiri, keluarga dan masyarakat. Kementrian Hukum dan HAM membuat sebuah 

aplikasi keuangan yaitu sebuah program yang dibuat sesuai dengan perkembangan 

teknologi. 

Tunjangan kinerja dan gaji memiliki makna yang berbeda tunjangan 

kinerja adalah tunjangan yang diberikan kepada pegawai untuk meningkatkan 

kesejahteraan yang pelaksanaannya sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 130 

Tahun 2017 tentang Tunjangan Kinerja Pegawai di Lingkungan Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia. (Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi 

Manusia Nomor 33 Tahun 2017 Pasal 1) 

Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia telah menyediakan berbagai 

fasilitas keuangan yang dioprasionalkan mulai dari satuan kerja sampai dengan 

Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember, salah satunya adalah aplikasi Gaji 

Pegawai (GPP) dan aplikasi  Sistem Aplikasi Satker (SAS) kedua aplikasi ini 

merupakan aplikasi pembuat daftar gaji pegawai Negeri Sipil (PNS) pusat dan 

aplikasi pembuat surat perinah pembayaran, dalam rangka melaksanakan 

peraturan perundang-undangan bidang keuangan Menteri Keuangan selaku 

Bendahara Umum Negara. Aplikasi GPP termasuk aplikasi multi fungsi, selain 
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membuat daftar gaji, juga menyimpan data pegawai lengkap, kegunaan aplikasi 

ini antara lain (Buku Panduan Aplikasi GPP,2013:1) : 

1. Membuat data gaji induk (bulanan), susulan, kekurangan gaji, uang 

makan dan lainnya. 

2. Mencetak KP4 (Surat Keterangan penambahan keluarga dalam gaji) 

3. Mencetak Rekap SPT Tahunan Pegawai 

4. Mencetak surat keterangan penghasilan 

5. Dan lain-lain 

Aplikasi SAS (Sistem Aplikasi Satker) adalah aplikasi yang digunakan untuk 

membuat SPM (Surat Perintah Membayar) dan juga beberapa fungsi terpadu 

lainnya dalam rangka melaksanakan APBN. Di dalam apliasi SAS terdapat 

beberapa modul, yaitu (Buku Panduan Aplikasi SAS,2016:6) : 

1. Modul Admin 

Untuk backup data, transfer pagu dan revisi, setting referensi, dll. 

2. Modul PPK 

Untuk membuat SPP, SPBy, dll. 

3. Modul PPSPM 

Untuk membuat SPM, mencatat nomer SP2D, load master, transfer 

SPM ke KPPN, dll. 

4. Modul Bendahara 

5. Untuk membuat laporan pertanggung jawaban bendahara 

Dengan adanya aplikasi gaji ini sangat membantu, karena pengerjaannya 

dilakukan oleh sistem tidak lagi dilakukan dengan cara manual yang 

pengerjaannya dari awal sampai akhir, setiap akun dan angka yang ada akan 

otomatis terprogram dengan sendirinya. 

Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember merupakan salah satu unit 

instansi atau lembaga yang telah lama berdiri dan harus dikelola dengan baik. 

Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember seharusnya memiliki prosedur 

akuntansi penggajian yang baik agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Dengan 

jumlah pegawai yang terus meningkat pada tahun 2010 ke 2019 sebanyak tiga 

puluh orang membawa konsekuensi yang lebih besar pada pembayaran gaji setiap 

bulannya. Oleh karena itu prosedur akuntansi penggajian Pegawai Negeri Sipil 
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(PNS) di Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember harus mendapat perhatian 

yang baik. Mengingat begitu pentingnya prosedur penggajian Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) sesuai dengan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

laporan praktek kerja nyata mengambil judul : 

 “PROSEDUR PENGGAJIAN PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) 

PADA KANTOR IMIGRASI KELAS II KABUPATEN JEMBER”. 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1    Tujuan  

a. Untuk mengetahui dan memahami prosedur penggajian Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) pada Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten 

Jember 

b. Memperoleh gambaran untuk melakukan kegiatan lebih lanjut 

tentang penggajian pegawai yang berlaku di Kantor Imigrasi Kelas 

II Kabupaten Jember 

1.2.2 Kegunaan  

 Memperoleh wawasan pengetahuan dan pengalaman praktis/kerja 

tentang pelaksanaan kegiatan prosedur penggajian Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) pada objek PKN  

 

1.3 Manfaat Praktek Kerja Nyata 

a. Bagi Mahasiswa, melatih diri untuk tanggap dalam menghadapi situasi 

sdan kondisi yang berbeda antara teori dan praktik. Memperoleh 

wawasan, pengetahuan serta memperoleh pengalaman sebagai bekal 

dalam bekerja. 

b. Bagi Universitas, sebagai salah satu untuk menyelesaikan tugas akhir 

program studi Diploma III Administrasi Keuangan dan memperoleh 

gelar Ahli Madya (A.Md) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember. 

c. Bagi Instansi, penelitian ini dapat dipakai sebagai masukan untuk 

penyempurnaan  terhadap prosedur akuntansi dalam mengembangkan 

sumber daya manusia 
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1.4       Identifikasi Permasalahan 

 Setelah penulis meneliti arus dan prosedur pengendalian intern terhadap 

penggajian pada Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember masih terdapat 

beberapa kelemahan, kelemahan-kelemahan tersebut antara lain : 

a. Pencatatan waktu hadir pada Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember 

diawasi oleh pihak Kepegawaian, tidak ada bagian pencatatan waktu hadir 

tersendiri. Sistem android yang diterapkan saat ini belum mendapatkan 

hasil yang maksimal karena sering terjadinya sistem yang eror. Karena 

hasil rekap absen dibutuhkan untuk membuat daftar gaji. 

b. Jika bagian atau Petugas Pengelolaan Belanja Pegawai membuat 

kesalahahan dengan kurang teliti dalam menginput daftar gaji induk, 

pengeluaran kas gaji menjadi tidak stabil dan gaji yang diberikan kepada 

kas gaji menjadi tidak stabil dan gaji yang diberikan kepada pegawai 

berkurang.  

1.5 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dalam jangka waktu satu bulan efektif, 

yang dimulai pada tanggal 25 Februari sampai dengan 25 Maret 2019 sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Program Diploma III Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

Jam kerja pada Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember  

Senin – Jumat   : 08.00 – 17.00 WIB 

Sabtu – Minggu : Libur 

Istirahat  : 12.00 – 13.00 WIB 

Istirahat hari Jumat  : 12.00 – 13.00 WIB  

1.6 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

 Tabel 1.1. Jadwal Kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata 

pada Kantor Imigrasi Kelas II Kanupaten Jember 

No 
Kegiatan Praktek Kerja 

Nyata 

Minggu ke- 
Jumlah jam 

1 2 3 4 

1 Perkenalan dengan 

pembimbing Kantor 

Imigrasi Kelas II 

√    5 
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Kabupaten Jember 

2 Briefing pagi √ √ √ √ 15 

3 Penjelasan cara kerja √ √ √ √ 35 

4 Melaksanakan tugas 

yang diberikan dari 

pihak instansi 

√ √ √ √ 45 

5 Mengumpulkan data 

dan informasi serta 

menyusun catatan 

penting terkait laporan 

Praktek Kerja Nyata 

√ √ √ √ 45 

Jumlah     145 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi tidak hanya untuk entitas bisnis tetapi semua entitas 

memerlukan akuntansi, karena setiap entitas perlu untuk melaporkan kondisi 

keuangan dan kinerjanya dari aspek keuangan. Entitas pemerintah memerlukan 

akuntansi untuk memberikan informasi kepada masyarakat kekayaan pemerintah 

yang akan digunakan untuk penyelenggaraan pelayanan pemerintah serta 

akuntabilitas keuangan suatu unit pemerintah. (Martani, 2016:4) Akuntansi adalah 

suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan 

melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan. 

(Kartikahadi, 2016:3) 

Akuntansi terdiri dari tiga kegaiatan yang mendasar yaitu identifikasi, 

pencatatan dan pengkomunikasian peristiwa ekonomi suatu organisasi kepada 

pihak yang berkepentingan. Perusahaan mengidentifikasi peristiwa ekonomi 

sesuai dengan kegiatan usahanya dan mencatat peristiwa tersebut untuk 

menyediakan catatan kegiatan keuangan. Pencatatan dilaksanakan secara 

sistematis, kronologis setiap peristiwa, dalam satuan mata uang. Akhirnya pada 

pengkomunikasian kumpulan informasi tersebut kepada pihak yang 

berkepentingan dalam bentuk laporan akuntansi atau dikenal dengan laporan 

keuangan. ( Kieso, et al, 2016:2) 

2.2 Pengertian Prosedur 

Prosedur  (procedure) didefinisikan oleh Mulyadi (2016:4) sebagai 

serangkaian urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam 

suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara 

seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 

Prosedur adalah bagian sistem yang merupakan rangkaian tindakan yang 

menyangkut beberapa orang dalam satu atau beberapa bagian yang diterapkan 

untuk menjamin agar kegiatan suatu usaha atau transaksi dapat terjadi berulang 

kali dan dilaksanakan dengan seragam. (Ardiyos,2014:743) 
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 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem terdiri dari 

jaringan prosedur artinya bahwa suatu sistem terdiri dari beberapa prosedur yang 

menjadi satu kesatuan yang memiliki ketrkaitan satu dengan lainnya. 

2.3 Pengertian Sistem  

 Sistem mempunyai beberapa definisi atau pengertian yang telah diuraikan 

atau didefinisikan oleh beberapa ilmuan dalam ruang lingkup yang berbeda 

dengan penekanannya. Berikut ini akan dijelaskan definisinya menurut beberapa 

ilmuan sebagai berikut: 

 Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat 

berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai 

tujuan tertentu. (Mulyadi,2016:5) 

 Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang 

saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian 

besar sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang 

lebih besar. (Romney dan Steinbart,2015:3) 

 Sistem akuntansi terdiri dari input yang berupa transaksi yang dicatatkan 

dalam formulir (input) kemudian diproses dengan menjurnal, membuat buku 

besar, membuat buku pembantu dan hasil akhirnya (output) berupa laporan 

keuangan yang digunakan manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam 

sistem akuntansi pokok dapat digambarkan bagan alir dokumen. Tujuan umum 

penyusunan sistem akuntansi menurut Mulyadi (2016:5) : 

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. Dalam 

perusahaan yang baru berjalan sangat dibutuhkan perkembangan sistem 

akuntansi. Pada perusahaan dibidang dagang, jasa, manufaktur sangat 

memerlukan pengembangan sistem akuntansi lengkap. Hal ini berguna agar 

kegiatan perusahaan berjalan lancar. 

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada. 

Seringkali sitem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan 

manajemen, mutu, ketepatan penyajian, dan struktur informasi yang terdapat 

dalam laporan. Hal ini disebabkan oleh perkembangan usaha perusahaan, 

sehingga dengan sendirinya menuntut sistem akuntansi untuk bisa 

menghasilkan laporan dengan mutu informasi yang lebih baik dan tepat 
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dalam penyajiannya. Dengan struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan perusahaan. 

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 

Akuntansi merupakan pertanggungjawaban kekayaan suatu perusahaan atau 

organisasi. Dalam hal pengembangan sistem akuntansi selalu digunakan 

untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan perusahaan, sehingga 

pertanggungjawaban terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

4. Untuk melengkapi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

Dalam hal ini informasi dapat dijadikan sebagai barang ekonomi yang 

mempunyai banyak manfaat karena untuk memperolehnya diperlukan 

pengorbanan sumber ekonomi lainnya. Jika pengorbanan untuk memperoleh 

informasi keuangan diperhitungkan lebih besar dari manfaatnya, maka sistem 

yang sudah ada perlu dirancang kembali untuk mengurangi pengorbanan 

sumber daya bagi penyedia informasi tersebut. 

2.3.1 Bagan Alir Data (Data Flow Diagram) 

 Bagan alir (flow chart) menurut Romney dkk (2016:67) adalah 

teknik analitis bergambar yang digunakan untuk menjelaskan beberapa 

aspek dari sistem informasi jelas, ringkas, dan logis. Sistem akuntansi 

dapat dijelaskan dengan menggunakan bagan alir dokumen. Bagan alir 

menggunakan seperangkat simbol standar untuk menjelaskan gambaran 

prosedur pemrosesan transaksi yang digunakan oleh perusahaan dan arus 

data melalui sistem. Tabel 2.1 menggambarkan simbol-simbol standar 

dengan maknanya masing-masing :  

 Dokumen 

Digunakan untuk menggambarkan 

semua jenis dokumen 

 

 Dokumen dan tembusannya 

Digunakan untuk menggambarkan 

dokumen asli dan tembusannya. Nomer 

lembar dokumen dicantumkan di sudut 

2 

1 

Faktur 
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kanan atas. 

 Berbagai dokumen 

Menggambarkan berbagai jenis dokumen 

yang digabungkan bersama di dalam satu 

paket 

 

 Penghubung pada halaman yang sama 

Menggambarkan bagan alir, arus 

dokumen dibuat mengalir dari atas ke 

bawah dan dari kiri ke kanan 

 

 Akhir arus dokumen 

Mengarahkan pembaca ke simbol 

penghubung halaman yang sama 

bernomor seperti yang tercantum di 

dalam simbol tersebut 

 Awal arus dokumen 

Yang berasal dari simbol penghubung 

halaman yang sama, yang bernomor 

seperti yang tercantum di dalam simbol 

tersebut 

 

 Penghubung pada halaman yang 

berbeda 

Menggambarkan bagan alir suatu sistem 

akuntansi yang diperlukan lebih dari satu 

halaman 

 

 Kegiatan manual 

Menggambarkan kegiatan manual, 

seperti menerima order pembelian 

 

2 

SOP 
1 

Faktur penjualan 

1 

1 
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 On-line  

Menggambarkan pengolahan data 

dengan komputer 

 

 Keying (typing, verifying) 

Menggambarkan pemasukan data ke 

dalam komputer melalui on-line 

komputer 

 

 Mulai atau berakhir (terminal) 

Menggambarkan awal dan akhir suatu 

sistem akuntansi 

  

 Catatan 

Mencatat data yang direkam sebelumnya 

di dalam dokumen atau formulir. Seperti 

jurnal, buku besar dan buku pembantu 

 

 

 

Keterangan, komentar 

Untuk menambahkan keterangan 

penjelas 

 

 Arsip sementara 

Tempat penyimpanan dokumen 

sementara. Urutan perngarsipan sesuai : 

A (abjad), N (nomer), T (tanggal) 

 

 Arsip permanen 

Tempat penyimpanan dokumen 

permanen 
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 Keputusan 

Menggambarkan keputusan yang harus 

dibuat dalam proses pegolah data 

 

Sumber: Mulyadi (2016:47-49) 

2.4  Pengertian Sistem Informasi 

 Pengertian menurut Kadir (2014:9) sistem informasi adalah sebuah 

rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses menjadi 

informasi, dan didistribusikan kepada pemakai. 

 Pengertian menurut Krismaji (2011:4) sistem informasi adalah cara-cara 

yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukkan, dan mengola serta 

menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, 

mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah 

organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 Sistem informasi secra teknis sebagai sesuatu rangkaian yang komponen-

komponennya saling terkait yang mengumpulkan (dan mengambil kembali), 

memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan dan mengendalikan perusahaan. 

 Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi adalah kumpulan data yang terintegrasi dan saling melengkapi dengan 

menghasilkan output yang baik guna untuk memecahkan masalah dan 

pengambilan keputusan. 

2.5 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

 Pengertian menurut Weygandt dkk (2014:395) sistem yang 

mengumpulkan dan memproses transaksi-transaksi data dan menyampaikan 

informasi keuangan kepada pihak-pihak tertentu disebut dengan sistem informasi 

akuntansi (accounting information system). 

 Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data 

dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan, dan mengoprasikan bisnis. (Krismiaji,2015:4)  

 Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang mengumpulkan, 

mencatat, dan mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil 

Ya 

Tidak 
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keputusan. Menurut Mulyadi (2016:3) Sistem akuntansi adalah organisasi 

formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan. 

 Menurut Martani (2016:60) Sistem Informasi Akuntansi (SIA) ialah suatu 

sistem yang memungkinkan pengumpulan atau pengorganisasian data-data, 

pengolaan data untuk menjadi informasi, dan penyajian laporan.  

 Ada enam komponen dari Sistem Akuntansi  Akuntansi (Romney,2016:11) 

yaitu : 

1. Orang yang menggunakan sistem 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, 

dan menyimpan data 

3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya 

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data 

5. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat periferal, dan 

perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam sistem informasi 

akuntansi 

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data 

sistem informasi akuntansi 

 Enam komponen tersebut memungkinkan sistem informasi akuntansi 

untuk memenuhi tiga fungsi bisnis penting sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya, dan 

personel organisasi. Organisasi memiliki sejumlah proses bisnis, seperti 

melakukan penjualan atau membeli bahan baku, yang sering diulang 

b. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat merencanakan, 

mengeksekusi, mengendalikan dan mngevaluasi aktivitas, sumber daya, dan 

personel. 

c. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan aset dan 

organisasi 

 

2.5.1 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

 Tujuan sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji (2015:186) yaitu : 
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1. Kemanfaatan 

 Informasi yang dihasilkan oleh sistem harus membantu manajemen dan para 

pemakai dalam membuat keputusan. 

2. Ekonomis 

Manfaat sistem harus melebihi pengorbanannya. 

3. Daya andai 

Sistem harus memproses dapat mengakses data senyaman mungkin, kapan 

saja pemakai menginginkannya. 

4. Ketetapan waktu 

Informasi penting harus dihasilkan lebih dahulu, kemudian baru informasi 

lainnya. 

5. Servis pelanggan 

Servis yang memuaskan kepada pelanggan harus diberikan. 

6. Kapasitas  

Kapasitas sistem harus mampu menangani kegiatan pada periode sibuk dan 

pertumbuhan di masa mendatang. 

7. Praktis 

Sistem harus mudah digunakan. 

8. Fleksibilitas 

Sistem harus mengakomodasi perubahan-perubahan yang terjadi di 

lingkungan sistem. 

9. Daya telusur 

Sistem harus mudah dipahami oleh para pemakai oleh para pemakai dan 

perancang dan memudahkan penyelesaian persoalan serta pengembangan 

sistem di masa mendatang. 

10. Daya audit  

Daya audit harus ada yang melekat pada sistem sejak awal pembuatannya. 

11. Keamanan 

Hanya personil yang berhak saja yang dapat mengakses atau diijinkan 

mengubah data sistem. 

2.5.2  Unsur-unsur Sistem Akuntansi 

     Unsur-unsur pokok sistem akuntansi menurut Mulyadi (2016:3) 
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a. Formulir  

 Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 

transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan 

adanya formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam 

(didokumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir sering pula disebut 

media, karena formulir merupakan media untuk mencatat peristiwa yang 

terjadi dalam organisasi ke dalam catatan. Dengan formulir ini, data yang 

bersangkutan dengan transaksi direkam pertama kalinya sebagai dasar 

pencatatan dalam catatan. Dalam sistem akuntansi secara manual (manual 

system), media yang digunakan untuk merekam pertama kali data transaksi 

keuangan adalah formulir yang dibuat dari kertas (paper form). Dalam sistem 

akuntansi dengan komputer (computerized system) digunakan berbagai 

macam media untuk memasukkan data ke dalam sistem pengolahan data 

seperti: papan ketik (keyboard), optical and magnetic characters and code, 

mice, voice, touch sensor, dan cats. 

b. Jurnal  

 Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, 

mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Seperti 

telah disebutkan di atas, sumber informasi pencatatan dalam jurnal ini adalah 

formulir. Dalam jurnal ini data keuangan untuk pertama kalinya 

diklasifikasiakan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan. Dalam jurnal ini pula terdapat kegiatan 

peringkasan data, yang hasil peringkasannya (berupa jumlah rupiah transaksi 

tertentu) kemudian di posting ke rekening yang bersangkutan dalam buku 

besar. Contoh jurnal adalah kurnal penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal 

penjualan, dan jurnal umum. 

c. Buku Besar 

 Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan 

untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 

Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-

unsur informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Rekening buku 

besar ini disatu pihak dapat dipandang sebagaiwadah untuk menggolongkan 
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data keuangan, di pihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber informasi 

keuangan untuk penyajian laporan keuangan. 

d. Buku Pembantu 

 Jika data yang digolongkan dalam buku besar diperlukan riciannya lebih 

lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsdiary ledger). Buku pembantu ini 

terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang 

tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. Buku besar dan buku 

pembantu merupakan catatan akuntansi akhir (books of final entry), yang 

berarti tidak ada catatan akuntansi lain lagi sesudah data akuntansi diringkas 

dan digolongkan dalam rekening buku besar dan buku 12 pembantu. Buku 

besar dan buku pembantu disebut sebagai catatan akuntansi akhir juga karena 

setelah data akuntansi keuangan dicatat dalam buku-buku tersebut, proses 

akuntansi selanjutnya adalah penyajian laporan keuangan, buku pencatatan 

lagi ke dalam catatan akuntansi. 

e. Laporan 

 Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan harga 

pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, 

daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan 

yang lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan 

keluaran sistem akuntansi. Laporan dapat berbentuk  hasil cetak komputer 

dan tayangan pada layar monitor komputer.  

2.5.3  Pihak-Pihak yang Berkepentingan pada Informasi Akuntansi 

 Ada beberapa pengguna baik intern maupun ekstern yang berkepentingan 

dengan data akuntansi maupun sajian laporan keuangan perusahaan. Yang 

termasuk pengguna data akuntansi sebagai berikut (Kasmir,2016:7) : 

1. Manajer atau Pimpinan Perusahaan 

 Pengguna utama dari data akuntansi adalah manajer perusahaan itu sendiri. 

Manajer itu dituntut untuk mengambil keputusan tanpa tahu masalah yang 

mungkin akan muncul. Untuk mengurangi tingkat ketidakpastian dalam 

proses pengambilan keputusan, informasi akuntansi sangat berguna. Dengan 

melihat catatan keuangan perusahaan tahun yang lampau dan saat ini, manajer 
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akan mendapatkan gambaran kecenderungan yang akan terjadi dan instruksi 

kemungkinan di masa depan.s 

2. Pemegang Saham atau Pemilik Perusahaan  

 Pemakai utama kedua data akuntansi adalah pemegang saham atau pemilik 

perusahaan. Pemilik yang menanamkan uangnya ke dalam perusahaan 

berkepentingan langsung atas maju mundurnya perusahaan, mereka biasanya 

mendapatkan laporan tahunan perusahaan yang didalamnya mencakup 

neraca, perhitungan laba rugi dan laporan keuangan lainnya. 

3. Pemerintah  

 Pemerintah juga merupakan pengguna data akuntansi perusahaan, khususnya 

kantor inspeksi pajak. Kantor pajak perlu mengetahui laba yang diperoleh 

perusahaan setiap tahun untuk perhitungan pajak. 

4. Kreditur  

 Kreditur baik bank maupun lembaga lainnya yang juga berkepentingan 

dengan data akuntansi perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

mengembalikan kredit yang akan atau telah diambil. Biasanya kreditur 

mengharapkan laporan keuangan secara periodik untuk mengetahui 

perubahan posisi keuangan perusahaan. 

5. Karyawan  

 Karyawan perusahaan (di luar negeri, biasanya tergabung dalam organisasi 

perburuhan atau serikat pekerja) biasanya juga ingin mengetahui laporan 

keuangan perusahaan. Bagi organisasi buruh atau serikat pekerja ini 

diperlukan guna tawar menawar dalam kesepakatan atau kontrak kinerja 

berikutnya.    

2.6 Pengertian Sistem Akuntansi Berbasis Komputer 

 Sistem komputerisasi akuntansi merupakan aplikasi dari accounting 

system yang berbasis sistem database dengan menggunakan teknologi komputer. 

(Mardi,2014) 

 Dalam sistem akuntansi terkomputerisasi, ada program-program yang 

digunakan dalam menjalankan siklus akuntansi, seperti penjurnalan, posting 

(pembukuan) dan penyusunan neraca saldo. Dalam sistem yang terkomputerisasi, 

jurnal dan buku besar dapat dicatatdalam basis data (database) komputer. Lebih 
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jauh lagi, telah ada software untuk menjalankan sistem bisnis seperti fungsi 

penagihan , fungsi penyiapan penggajian dan fungsi penganggaran. (Weygant 

dkk,2014) 

2.7 Pengertian Gaji dan Upah 

 Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang 

dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer, sedangkan 

upah umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 

karyawan pelaksana (buruh). Umumnya gaji dibayarkan secara tetap perbulan, 

sedangkan upah dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja atau jumlah satuan 

produk yang dihasilkan. (Mulyadi,2016:309) 

 Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 

pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 

kesepakatan, atau peraturan perundang undangan, termasuk tunjangan bagi 

pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan jasa yang telah atau akan 

dilakukan. (UU Tenaga Kerja No. 13 Tahun 2003 Pasal 1) 

 Belanja pegawai adalah kompensasi baik dalam bentuk uang maupun 

barang yang diberikan kepada pegawai pemerintah, baik yang bertugas di dalam 

maupun di luar negeri sebagai imbalan atas pekerjaan yang dilaksanakan, kecuali 

pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. Termasuk dalam kelompok 

belanja pegawai ini adalah pengeluaran-pengeluaran untuk gaji dan tunjangan-

tunjangan, uamg makan, lembur, honorarium dan vakasi. (Peraturan Pemerintah 

No. 21 Tahun 2004) 

 Gaji dan tunjangan adalah pengeluaran untuk kompensasi yang harus 

dibayarkan kepada pegawai pemerintah berupa gaji pokok dan berbagai tunjangan 

yang diterima berkaitan dengan jenis dan sifat pekerjaan yang dilakukan 

(tunjangan istri/suami, tunjangan anak, tunjangan jabatan/yang dipersamakan 

dengan tunjangan jabatan, tunjangan kompensasi kerja, tunjangan perbaikan 

penghasilan, tunjangan beras, tunjangan pajak penghasilan, tunjangan irian jaya/ 

papua, tunjangan pengabdian wilayah terpencil, dan tunangan umum) baik dalam 

bentuk uang maupun barang. (Kemenkeu RI Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan,2013:4) 
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2.7.1 Pengertian Gaji Pokok dan Tunjangan 

 Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok 

Kepegawaian disebutkan Pasal 7 bahwa setiap pegawai negeri berhak 

memperoleh gaji yang layak sesuai dengan pekerjaan dan tanggung jawabnya. 

Selanjutnya dalam penjelasannya ditegaskan bahwa pada dasarnya setiap pegawai 

negeri beserta keluarganya harus dapat hidup layak dari gajinya sehingga dengan 

demikian ia dapat memusatkan perhatian untuk melaksanakan tugas yang 

dipercayakan kepadanya. 

 Gaji pegawai dan tunjangan yang melekat pada gaji adalah penghasilan 

yang diterima oleh PNS yang telah diangkat oleh pejabat yang berwenang dengan 

surat keputusan sesuai ketentuan yang berlaku. Pembayaran gaji pegawai tersebut 

diberikan kepada pegawai setiap awal bulan sebelum yang bersangkutan 

melaksanakan tugasnya. Rincian pembayaran gaji dimuat dalam sebuah daftar 

yang disebut dengan Daftar Gaji Induk/bulanan. (Kemenkeu RI Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan,2013: 4-5) 

 Gaji induk adalah gaji yang dibayarkan secara rutin bulanan kepada 

pegawai negeri yang telah diangkat oleh pejabat yang berwenang dengan surat 

keputusan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan pada Satker yang 

meliputi gaji pokok dan tunjangan yang melekat pada gaji. (Peraturan Menteri 

Keuangan 190  Pasal 1)    

 Gaji pegawai adalah gaji pokok dan tunjangan yang melekat pada gaji 

yang diterima oleh PNS yang telah diangkat oleh pejabat yang berwenang dengan 

surat keputusan sesuai ketentuan yang berlaku. (Perdirjen Perbendaharaan No 

PER-37/PB/2009) 

 Dalam sistem akuntansi penggajian terdapat prosedur-prosedur yang saling 

mendukung satu dengan lainnya. Menurut Mulyadi (2016:319) dalam bukunya 

Sistem Akuntansi prosedur-prosedur tersebut adalah : 

1. Prosedur pencatatan waktu hadir 

2. Perosedur pembuatan daftar gaji 

3. Prosedur distribusi biaya gaji  

4. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 

5. Prosedur pembayaran gaji 
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Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari prosedur-prosedur 

yang membentuk sistem informassi penggajian : 

1. Prosedur pencatatan waktu hadir 

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan 

waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu dengan menggunakan 

daftar hadir pada pintu masuk kantor administrasi atau pabrik. Pencatatan waktu 

hadir dapat menggunakan daftar hadir biasa yang harus ditandatangani oleh 

karyawan setiap hadir dan pulang dari perusahaan atau dapat menggunakan kartu 

hadir (berupa clock card) yang diisi secara otomatis dengan menggunakan mesin 

pencatat waktu (time recorder machine). 

2. Prosedur pencatatan waktu kerja 

Dalam perusahaan manufaktur yang produksinya berdasarkan pesanan, 

pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang bekerja di fungsi produksi 

untuk keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada produk atau pesanan yang 

menikmati jasa karyawan tersebut. Jika misalnya seorang karyawan pabrik hadir 

di perusahaan selama 7 jam dalam suatu hari kerja, jumlah jam hadir tersebut 

dirinci menjadi waktu kerja dalm tiap-tiap pesanan yang dikerjakan. Dengan 

demikian waktu kerja ini dipakai sebgai dasar pembebanan biaya tenaga kerja 

langsung kepada produk yang diproduksi. 

3. Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah 

Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji dan upah membuat daftar gaji 

dan upah karyawan. Data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji adalah 

surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, 

pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daftar gaji bulan sebelumnya, dan 

daftar hadir. Jika gaji karyawan melebihi penghasilan tidak kena pajak, informasi 

mengenai potongan PPh Pasal 21 dihitung oleh fungsi pembuat daftar gaji dan 

upah atas dasar data yang tercantum dalam kartu penghasilan karyawan. Potongan 

PPh Pasal 21 ini dicantumkan dalam daftar gaji dan upah. 

4. Prosedur distribusi biaya gaji dan upah 

Dalam prosedur distribusi biaya gaji dan upah, biaya tenaga kerja 

didistribusikan kepada departemen-departemen yang menikmati manfaat dari 
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tenaga kerja. Distribusi biaya tenaga kerja ini dimaksudkan untuk pengendalian 

biaya dan perhitungan harga pokok produk. 

5. Prosedur pembayaran gaji dan upah 

Prosedur pembayaran gaji dan upah melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi 

keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi 

keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji dan upah. Fungsi keuangan 

kemudian menguangkan cek tersebut ke bank dan memasukkan uang ke amplop 

gaji dan upah. Jika jumlah karyawan perusahaan banyak, pembagian amplop gaji 

dan upah biasanya dilakukan oleh juru bayar (pay master). Pembayaran gaji dan 

upah dapat dilakukan dengan membagikan cek gaji dan upah kepada karyawan. 

2.8 Jenis-Jenis Belanja Pegawai 

2.8.1 Gaji Induk 

 Gaji induk atau gaji bulanan adalah gaji yang dibayarkan secara rutin 

bulanan pada satuan kerja. Dengan ketentuan sebagai berikut (Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 101/PMK.02/2011) : 

a) Gaji induk disusun dalam suatu daftar yang berisi seluruh pegawai yang ada 

pada satuan kerja bersangkutan dengan mencantumkan nama, NIP, 

pangkat/golongan, status pegawai, tanggal lahir, jumlah tanggungan, serta 

perhitungan gaji bulan berkenaan secara lengkap pada lajur-lajur daftar gaji 

beserta potongan-potongannya ; 

b) Gaji pegawai yang dimuat dalam gaji induk adalah gaji pegawai yang telah 

masuk daftar gaji induk bulan sebelumnya atau susulan gajinya ; 

c) Dibayarkan untuk seluruh komponen gaji 

d) Pembayaran gaji induk dibayarkan tanggal 1 atau awal  bulan berkenaan. 

Pembayaran Belanja Pegawai Gaji dilaksanakan secara langsung (LS) kepada 

pegawai melalui rekening masing-masing pegawai secara iral. 

e) Pembayaran gaji induk Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), hak atas gajinya 

berlaku pada bulan CPNS yang bersangkutan secara nyata melaksanakan 

tugas, yang dinyatakan dengan surat pernyataan atasan langsung yang 

membawahi calon pegawai negeri sipil bersangkutan dalam bentuk Surat 

Pernyataan Melaksanakan Tugas (SPMT) 
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f) Pembayaran gaji induk pegawai yang dipekerjakan dibayarkan oleh satuan 

kerja asal ; 

g) Pembayaran gaji induk untuk pegawai yang diperbantukan dibayarkan oleh 

satuan kerja yang menerima perbantuan ; 

h) Pegawai Negeri Sipil yang menjalani cuti di luar tanggungan negara tidak 

berhak atas pembayaran gaji induk ; 

i) Pembayaran gaji induk dihentikan pada bulan ketiga bagi Pegawai Negeri 

Sipil yang meninggalkan tugas secara tidak sah selama dua bulan berturut-

turut ; 

j) Pegawai Negeri Sipil yang hilang dianggap telah meninggal dunia pada akhir 

bulan kedua belas sejak ia dinyatakan hilang dan diterbitkan SK Pensiun 

Janda/Duda bagi istrinya/suaminya 

k) Pembayaran gaji induk bagi Pegawai Negeri Sipil yang diberhentikan 

sementara (schorsing) karena : 

1. Didakwa telah melakukan suatu kejahatan pelanggaran jabatan, maka 

mulai bulan berikutnya pegawai tersebut diberhentikan diberikan bagian 

gaji  yang besar; 

- 50% dari gaji pokok yang diterimanya terakhir, jika terdapat 

petunjuk-petunjuk yang meyakinkan bahwa ia telah melakukan 

pelanggaran yang didakwa atas dirinya. 

- 75% dari gaji pokok yang diterimanya terakhir, jika belum terdapat 

petunjuk-petunjuk yang menyakinkan bahwa ia telah melakukan 

pelanggaran yang didakwa atas dirinya. 

2. Didakwa karena telah melakukan pelanggaran hukum pidana yang tidak 

menyangkut pada jabatannya dalam hal pelanggaran yang dilakukan 

berakibat hilangnya penghargaan dan kepercayaan diri atas pegawai yang 

bersangkutan atau hilangnya martabat serta wibawa pegawai tersebut, 

maka mulai bulan berikutnya pegawai tersebut diberhentikan diberikan 

bagian gaji sebesar 75% dari gaji pokok yang diterimanya terakhir. 
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2.8.2 Gaji Non-Gaji Induk  

Yang termasuk Gaji Non-Gaji Induk yaitu (Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

101/PMK.02/2011) : 

a) Gaji susulan 

Gaji susulan adalah gaji seorang pegawai negeri yang belum dibayarkan 

untuk satu bulan atau lebih karena pembayaran gajinya tidak dilakukan tepat 

pada waktu pegawai bersangkutan melaksanakan tugas pada suatu tempat. 

Gaji susulan dapat berupa gaji pertama bagi calon pegawai negeri sipil atau 

pegawai negeri sipil dan gaji pegawai yang dipindahkan karena dinas, atau 

pegawai yang karena kasus tertentu dihentikan pembayaran gajinya kemudian 

harus dibayarkan lagi gaji yang sempat dihentikan tersebut dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

1. Disusun dalam suatu daftar tersendiri/terpisah dari gaji induk yang berisi 

seluruh pegawai yang ada pada satuan kerja bersangkutan dengan 

mencantumkan nama, NIP, pangkat/golongan, status pegawai, tanggal 

lahir, jumlah tanggungan, pegawai bersangkutan serta perhitungan 

penghasilan gaji bulan berkenaan secara lengkap pada lajur-lajur daftar 

gaji beserta potongan-potongan. 

2. Dibayarkan untuk seluruh komponen belanja pegawai yang meliputi : 

gaji pokok, tunjangan isteri, tunjangan anak, tunjungan struktural, 

tunjangan fungsional, tunjangan umum, tunjangan pangan/beras, 

tunjangan kemahalan, tunjangan pengabdian wilayah terpencil, tunjangan 

khusus pajak, pembulatan sesuai peruntukannya berdasarkan ketentuan ; 

3. Dalam hal tunjangan pangan diberikan dalam bentuk natural, maka gaji 

susulan tunjangan pangan diberikan dalam bentuk uang ; 

4. Pembayaran gaji susulan dapat dilakukan sebelum dimintakan gaji 

bulanannya atau setelah dibayarkan gaji bulanannya. 

5. Pembayaran gaji susulan dilaksanakan ke rekening masing-masing 

pegawai secara giral 

b) Kekurangan gaji 

Kekurangan gaji adalah kekurangan pembayaran gaji seorang pegawai negeri 

karena adanya kenaikan besaran komponen gaji, sedangkan pembayaran 
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gajinya atas dasar kenaikan besaran komponen gaji tersebut tidak 

dilaksanakan tepat waktunya sesuai dengan berlakunya perubahan besaran 

komponen penghasilan tersebut. kenaikan besaran komponen gaji ditetapkan 

dengan surat penetapan/keputusan seperti kenaikan pangkat, gaji berkala, 

penyesuaian harga beras dan lain-lain. Ketentuan yang menyangkut 

pembayaran kekurangan gaji sebagai berikut : 

1. Disusun dalam suatu daftar tersendiri/terpisah dari gaji induk yang berisi 

pegawai yang berhak atas pembayaran kekurangan gaji pada satuan kerja 

bersangkutan dengan perhitungan selisih antara penghasilan yang 

seharusnya diterima dengan penghasilan yang telah diabayarkan. 

2. Komponen daftar kekurangan gaji meliputi nama, NIP, 

pangkat/golongan, status pegawai, tanggal lahir, jumlah tanggungan, 

pegawai bersangkutan serta perhitungan penghasilan gaji secara lengkap 

pada lajur-lajur daftar gaji beserta potongan-potongannya. 

3. Kekurangan gaji dibayarkan paling cepat bersamaan  dengan gaji induk 

berdasarkan kenaikan besaran komponen gaji tersebut. 

4. Dalam hal tunjangan pangan diberikan dalam bentuk natura, maka pada 

kekurangan gaji tunjangan pangannya diberikan dalam bentuk uang. 

5. Pembayaran kekurangan gaji  dilaksanakan secara giral yang ditunjukan  

kepada pegawai yang bersangkutan. 

6. Pembayaran kekurangan juga berlaku untuk Uang Duka Wafat, Gaji 

terusan, dan Gaji Bulan Ketiga belas. 

c) Gaji terusan 

Gaji terusan adalah gaji yang dibayarkan kepada ahli waris dari pegawai yang 

meninggal dunia sebesar gaji terakhir selama empat bulan berturut-turut. 

Ketentuan-ketentuan yang menyangkut pembayaran gaji terusan adalah 

sebagai berikut : 

1. Gaji terusan dibayarkan setiap tanggal satu bulan berkenaan atau tanggal 

berikutnya apabila tanggal 1 adalah hari libur dan diajukan bersama gaji 

induk ; 

2. Gaji terusan dibayarkan pada bulan berikutnya sejak suami/isteri dari 

janda/duda tersebut meninggal dunia ; 
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3. Disusun dalam suatu daftar tersendiri/terpisah dari gaji induk yang berisi 

pegawai yang berhak atas pembayaran gaji terusan pada satuan kerja 

dengan tambahan penjelasan : 

- Pada baris nama pegawai yang dimintakan gaji terusan catatan 

“Meninggal dunia tanggal.........” 

- Dalam lajur tanda tangan supaya dicantumkan nama lengkap ahli 

waris yang menerima terusan penghasilan. 

4. Gaji terusan tidak dikenakan potongan iuran wajib 10% tetapi dikenakan 

iuran asuransi kesehatan 2% ; 

5. Terusan penghasilan belanja pegawai tidak dibayarkan apabila tidak ada 

keluarga pegawai yang berhak memperoleh pensiun janda/duda/ahli 

waris, kecuali apabila pegawai yang bersangkutan tewas ; 

6. Pembayaran gaji terusan harus dihentikan pada bulan kelima baik surat 

keputusan pensiun janda/duda telah atau belum diterima; 

7. Apabila terdapat keterlanjuran pemotongan iuran wajib sebesar 10% 

maka terhadap kelebihan potongan 8% harus dikembalikan kepada 

janda/duda yang bersangkutan oleh PT. Taspen (Persero). Kelebihan 

potongan iuran wajib harus dicantumkan dalam SKPP Pensiun. 

d) Uang tunggu 

Uang tunggu adalah penghasilan yang diberikan kepada pegawai negeri 

sipil yang diberhentikan dengan hormat dari jabatan negeri yang 

disebabkan antara lain : 

1. Sebagai tenaga kelebihan yang diakibatkan oleh penyederhanaan 

satuan organisasi dan tidak dapat disalurkan pada instansi lain serta 

belum memenuhi syarat-syarat pensiun ; 

2. Menderita penyakit atau kelainan yang berbahaya bagi dirinya sendiri 

dan atau lingkungan kerjanya serta belum memenuhi syarat-syarat 

pensiun ; 

3. Setelah berahirnya cuti sakit, belum mampu bekerja kembali dan 

belum memenuhi syarat-syarat pensiun ; 
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4. Tidak dapat dipekerjakan kembali setelah selesai menjalani cuti diluar 

tanggungan negara karena tidak ada lowongan dan belum memenuhi 

syarat-syarat pensiun. 

Ketentuan-ketentuan yang menyangkut pembayaran uang tunggu 

adalah sebagai berikut : 

- Uang tunggu dibayarkan sebesar 

a. 80% (delapan puluh persen) dari gaji pokok tahun pertama ; 

b. 75% (tujuh puluh lima persen) dari gaji pokok untuk tahun-

tahun selanjutnya. 

- Uang tunggu diberikan mulai bulan berikutya dari bulan pegawai 

negeri sipil yang bersangkutan diberhentikan dengan hormat dari 

jabatan negeri ; 

- Penerimaan uang tunggu masih tetap berstatus sebagai Pegawai 

Negeri Sipil, oleh sebab itu kepadanya diberikan kenaikan gaji 

berkala, tunjangan berkala, tunjangan keluarga, tunjangan pangan 

(beras), dan unjangan lain berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku kecuali tunjangan jabatan; 

- Pegawai Negeri Sipil yang menerima uang tunggu dapat diangkat 

kembali dalam jabatan negeri apabila masih ada lowongan ; 

- Pegawai Negeri Sipil penerima uang tunggu yang menolak untuk 

diangkat kembali dalam jabatan negeri, diberhentikan dengan 

hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil pada akhir bulan yang 

bersangkutan menolak untuk diangkat kembali ; 

- Pegawai Negeri Sipil penerima uang tunggu yang diangkat 

kembali dalam jabatan negeri, dicabut pemberian uang tunggunya 

terhitung sejak menerima penghasilan penuh kembali sebagai 

Pegawai Negeri Sipil. Pencabutan pemberian uang tunggu 

dicantumkan dalam salah satu diktum surat keputusan 

pengangkatan kembali dalam jabatan negeri ; 

- Uang tunggu yang diberikan berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 15 Tahun 1951 terhitung mulai tanggal 1 Oktober 1979 

disesuaikan dengan ketentuan pasal 20 Peraturan Pemerintah 
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Nomor 32 Tahun 1979 dengan keputusan pejabat yang 

berwenang. 

e) Uang duka wafat/ tewas 

Uang duka wafat/ tewas adalah uang yang diberikan pemerintah kepada ahli 

waris Pegawai Negeri yang meninggal dunia biasa atau bukan dalam dan 

karena menjalankan tugas. Ketentuan-ketentuan yang menyangkut 

pembayaran uang duka wafat sbagai berikut : 

1. Dibayarkan kepada ahli waris sebesar 3 (tiga) kali penghasilan (seluruh 

penghasilan kecuali tunjangan pajak) sebulan tanpa potongan ; 

2. Pembayaran uang duka wafat didasarkan pada surat kematian yang 

ditandatangani oleh pejabat yang berwenang serendah-rendahnya camat 

atau surat keterangan yang menyatakan pegawai bersangkutan meninggal 

dunia/visum dari Rumah Sakit. 

Yang dimaksud dengan Uang Duka Tewas adalah uang uang diberikan 

kepada ahli waris dari pegawai negeri yang tewas. Yang dimaksud dengan 

tewas adalah : 

1. Meninggal dunia dalam dan karena menjalankan tugas; 

2. Meninggal dunia dalam keadaan lain yang ada hubungannya dengan 

dinas, sehingga kematian itu disamakan dengan meninggal dunia dalam 

dan karena menjalankan tugas ; 

3. Meninggal dunia yang berlangsung diakibatkan oleh luka atau cacat 

rohani/jasmani yang didapat dalam/atau karena menjalankan tugas ; 

4. Meninggal dunia karena perbuatan anasir tidak bertanggung jawab atau 

sebagai akibat tindakan dari anasir itu. 

Ketentuan-ketentuan yang menyangkut pembayaran uang duka tewas sebagai 

berikut : 

1. Uang duka tewas dibayarkan sebesar 6 (enam) kali penghasilan terakhir 

(seluruh penghasilan kecuali tunjangan pajak) sebulan tanpa potongan ; 

2. Pembayaran uang duka tewas didasarkan pada surat keputusan pejabat 

yang berwenang setelah mendapat persetujuan dari kepala BKN tentang 

pemberian uang duka tewas. 
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f) Uang muka/ persekot gaji 

Uang muka/persekot gaji adalah pinjaman uang tidak berguna yang diberikan 

kepada pegawai negeri yang dipindahkan untuk kepentingan dinas. Persekot 

gaji hanya bersifat pinjaman, karena itu tidak mutlak diberikan kepada setiap 

pegawai negeri yang pindah karena kepentingan dinas. Ketentuan-ketentuan 

yang menyangkut pembayaran persekot gaji adalah sebagai berikut : 

1. Uang muka/persekot gaji didasarkan atas permintaan pegawai negeri 

yang dipindah ; 

2. Uang muka/persekot gaji diberikan sebesar satu bulan gaji untuk pegawai 

negeri yang tidak kawin, tanpa tunjangan beras dan tunjangan jabatan 

serta tanpa potongan ; 

3. Pengembalian uang muka/persekot gaji untuk diberikan sebesar satu 

bulan gaji diangsur sebesar seperdelapan dari jumlah persekot gaji 

terhitung mulai bulan berikutnya, sedangkan untuk yang diberikan 

sebesar dua bulan gaji diangsur sebesar seperduapuluh dari jumlah 

persekot gaji terhitung mulai bulan berikutnya ; 

4. Uang muka/persekot gaji tidak diberikan kepada pegawai negeri yang 

pindah atas permintaan sendiri. 

g) Gaji/pensiun/tunjangan bulan ketiga belas 

Gaji/pensiun/tunjangan bulan ketiga belas atau populer dengan sebutan “Gaji 

Ketiga Belas” atau “Gaji Tiga Belas” adalah gaji/pensiun/tunjangan ekstra 

yang diberikan kepada pegawai negeri, pejabat negara, penerima 

pensiun/tunjangan bersamaan dengan pemberian gaji 

induk/pensiun/tunjangan bulan juli.  

 

1) Uang lembur diberikan dalam rangka meningkatkan gairah kerja dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan pekerjaan diluar jam kerja (Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 101/PMK.02/2011).  

Ketentuan-ketentuan yang menyangkut pembayaran uang lembur : 

a. Pegawai Negeri Sipil dapat diperintahkan melakukan kerja lembur jika 

diperlukan untuk kepentingan dinas ; 
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b. Perintah melakukan kerja lembur dikeluarkan oleh Kepala Kantor/Satuan 

Kerja dalam bentuk Surat Perintah Kerja Lembur 

c. Pegawai Negeri Sipil yang melakukan kerja lembur tiap-tiap kali selama 

paling sedikit 1 (satu) jam penuh dapat diberikan uang lembur ; 

d. Besarnya uang lembur untuk tiap-tiap jam penuh kerja lembur bagi 

pegawai ditetapkan dengan Peraturan Menteri Keuangan tentang standar 

biaya umum ; 

e. Pemberian uang lembur pada hari libur kerja sebesar 200% (dua ratus 

persen) dari besarnya uang lembur ; 

f. Uang lembur dibayarkan sebulan sekali pada awal bulan berikutnya 

g. Khusus untuk uang lembur bulan desember dapat dibayarkan pada akhir 

bulan  berkenaan ; 

h. Permintaan pembayaran uang lembur dapat diajukan untuk beberapa 

bulan sekaligus ; 

i. Pegawai Negeri Sipil yang melaksanakan kerja lembur sekurang-

sekurangnya 2 (dua) jam berturut-turut diberikan uang makan lembur 

yang besarnya ditetapkan dalam Peraturan Menteri Keuangan tentang 

standar biaya umum ; 

j. Dalam hal kerja lembur dilaksanakan selama 8 (delapan) jam atau lebih, 

uang makan lembur diberikan maksimal 2 (dua) kali dari besaran yang 

ditetapkan dalam Peraturan Menteri Keuangan tentang standar biaya 

umum ; 

Ketentuan terakhir tentang Kerja Lembur dan Uang Lembur diatur dalam 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 125/PMK.05/2009 tanggal 7 Agustus 

2009 tentang Kerja Lembur dan Pemberian Uang Lembur Bagi Pegawai 

Negeri Sipil. 

2)  Uang makan adalah uang yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

berdasarkan tarif dan dihitung secara harian untuk keperluan makan PNS. 

Uang makan diberikan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan PNS selain 

diberikan gaji dan tunjangan lainnya. 

Ketentuan-ketentuan yang menyangkut pembayaran Uang Makan : 
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a. Pegawai Negeri Sipil yang bekerja pada hari kerja yang ditetapkan 

diberikan uang makan ; 

b. Uang makan diberikan paling banyak 22 (dua puluh dua) hari kerja 

dalam satu bulan ; 

c. Dalam hal hari kerja dalam 1 (satu) bulan melebihi 22 (dua puluh dua) 

hari kerja, uang makan diberikan sebanyak jumlah hari kerja pada bulan 

berkenaan ; 

d. Permintaan pembayaran uang makan dapat diajukan untuk beberapa 

bulan sekaligus ; 

e. Besaran uang makan ditetapkan dengan Peraturan Menteri Keuangan 

(ketentuan terakhir PMK Nomor 22/PMK.05/2007 tentang Pemberian 

Uang Makan bagi Pegawai Negeri Sipil) ; 

f. Tata cara pembayaran uang makan ditetapkan dengan Peraturan Direktur 

Jenderal Perbendaharaan. (Perdirjen Perbendaharaan Nomor PER-

12/PB/2007 dan terakhir diubah dengan Perdirjen Perbendaharaan 

Nomor Per-05/PB/2008 tentang Prosedur dan Tata Cara Permintaan Serta 

Pembayaran Uang Makan Bagi Pegawai Negeri Sipil) ; 

g. Uang makan tidak diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang tidak 

hadir pada hari kerja kerena sedang menjalankan perjalanan dinas, cuti, 

tugas belajar, dan sebab-sebab lain yang mengakibatkan PNS tidak hadir 

kerja ; 

3)  Honorarium (Belanja Pegawai) adalah uang yang diberikan penyelesaian 

pembayaran gaji. Dikembangkan mulai tahun 2006/2007 dipersembahkan 

bagi Satuan Kerja.        

 Menurut Buku Panduan Aplikasi GPP (2013:1) Aplikasi GPP adalah aplikasi 

yang digunakan untuk membuat gaji Pegawai Negeri Sipil (PNS) pusat, 

aplikasi ini dibuat oleh Direktorat Sistem Perbendaharaan sebagai salah satu 

direktorat dibawah naungan Direktorat Jenderal Perbendaharaan. 

 Menurut Buku Panduan Aplikasi SAS (2018:6) Aplikasi SAS adalah aikasi 

yag digunakan untuk membuat SPM (Surat Perintah Membayar) dan juga 

beberapa fungsi terpadu lainnya dalam pelaksanaan APBN. Di dalam aplikasi 

SAS terdapat beberapa modul, yaitu: 
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1. Modul Admin 

Untuk backup data, transfer pagu dan revisi, setting referensi, dll. 

2. Modul PPK 

Untuk membuat SPP, SPBy, dll. 

3. Modul PPSPM 

Untuk membuat SPM, mencatat nomer SP2D, load master, transfer SPM 

ke KPPN, dll. 

4. Modul Bendahara 

5. Untuk membuat laporan pertanggung jawaban bendahara 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1  Latar Belakang Sejarah 

 Sejarah berdirinya Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember berawal 

dari dengan pembentukan Tim Imigrasi yang dikoordinasi oleh Pemerintah 

Daerah setempat pada tahun 1959. Tim tersebut bertugas melakukan pengawasan 

terhadap orang asing dan melayani masalah-masalah keimigrasian lainnya. 

Pembentukan tim tersebut dilatar belakangi oleh kondisi geografis dan kendala 

teknis, mengingat luasnya wilayah Jawa Timur dan Kantor Imigrasi yang 

berkedudukan di Ibukota Provinsi. Keadaan tersebut dirasakan kurang memadai 

untuk mengatasi segala permasalahan keimigrasian. 

 Pada tanggal 26 Januari 1961 berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman 

RI di dirikan Kantor Imigrasi Jember. Kantor Imigrasi Jember dikategorikan 

sebagai kantor Imigrasi Kelas II, dengan wilayah kerja yang cukup luas, yaitu 

meliputi Kabupaten Jember, Banyuwangi, Bondowo, dan Situbondo yang 

tergabung dalam Keresidenan Besuki. Di dalam wilayah kerja tersebut terdapat 

dua tempat yaitu Tempat Pemeriksaan Imigrasi (TPI) yaitu Pelabuhan Kalbut di 

Situbondo dan Pelabuhan Laut Tanjung Wangi di Banyuwangi. 

 Berdasarkan peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 

M.HH-02.GR.02.01 Tahun 2009 tentang Tempet Pemeriksaan Imigrasi pelabuhan 

di wilayah kerja Kantor Imigrasi Kelas II Jember menjadi tiga tempat 

pemeriksaan yaitu, Pelabuhan Laut Besuki di Situbondo, Pelabuhan Laut 

Panarukan di Situbondo, dan Pelabuhan Laut Tanjung Wangi di Banyuwangi. 

 Karena Kantor Imigrasi Jember berada di dalam wilayah Kabupaten 

Jember, maka sedikit banyak terdapat beberapa hal yang melekat pula sebagai 

identitas Kantor Imigrasi di Ujung Timur Pulau Jawa yang memiliki jumlah 

penduduk sekitar 2.187.657 jiwa dan luas wilayah 329.333,94 hektar. Dengan 

kondisi tembakau Besukinya, jember dikenal oleh para penggemar cerutu di 

dunia. Dengan aromanya yang khas, tembakau Besuki ini termasuk salah satu 

tembakau yang berkualitas internasional. Sehingga banyak para importir atau 

penggemar cerutu di dunia berminat untuk mendapatkannya. Masyarakat setempat 
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umumnya menanam tembakau dan tanaman ini telah menjadi trademark 

Kabupaten Jember, oleh karena itu tidak mengherankan bila Pemerintah Daerah 

Kabupaten Jember menggunakan daun tembakau sebagai salah satu gambar yang 

menghias lambang daerahnya. 

 Kondisi topografi Kaupaten Jember yang berbukit-bukit dan tanah subur 

mampu membentuk kondisi yang menguntungkan tanaman tembakau. Melihat 

potensi yang sedemikian besar maka banyak perusahaan pengolah tembakau di 

daerah ini. Perusahaan-perusahaan tersebut banyak menggunakan tenaga-tenaga 

ahli dari luar negeri (Tenaga Kerja Asing) dalam pengopersionalnya. 

 Perkembangan tersebut telah menjadikan wilayah kerja Kantor Imigrasi 

Jember semakin dinamis pertumbuhannya, sehingga semakin lama semakin 

komplek permasalahannya. Langkah-langkah yang telah diambil Kantor Imigari 

Jember dalam meningkatkan pelayanan dan pengawasan keimigrasian adalah 

dengan melakukan pembaruan sistem pendataan serta sistem informasi 

keimigrasian. Upaya tersebut diwujudkan dengan membuat subsistem Sistem 

Informasi Keimigrasian yang terintegrasi di dalam Kantor Imigrasi Jember. Hal 

ini dilakukan untuk menyelaraskan perkembangan kebutuhan pelayanan 

keimigrasian masyarakat dengan kontribusi yang telah diberikan. Hal ini 

tercermin dalam peningkatan perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Kantor Imigrasi Jember dalam dua tahun terakhir. 

Dalam melaksanakan pelayanan Kantor Imigrasi Kelas II TPI Jember atau 

Kanim Kelas II TPI Jember memiliki visi, misi, motto dan janji layanan yang 

diterapkan yaitu: 

1. Visi  

Masyarakat memperoleh kepastian hukum 

2. Misi 

Melindungi Hak Asasi Manusia 

3. Motto 

Melayani dengan tulus 

4. Janji Layanan 

a) Kepastian Persyaratan 

b) Kepastian Biaya 
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c) Kepastian Waktu Penyelesaian 

 

3.2 Struktur Organisasi 

Susunan Organisasi Kantor Imigrasi Kelas II TPI jember sesuai dengan 

Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M.03-PR.07.04 

Tahun 1991 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Imigrasi. Struktur 

Organisasi yang ada di Kantor Imigrasi Kelas II TPI Jember atau Kanim Kelas II 

TPI Jember terdiri Kepala Kantor, Kasubbag Tata Usaha, Kepala Urusan (Karus) 

Umum , Kepala Urusan (Karus) Keuangan, Kepala Urusan (Karus) Kepegawaian, 

Kepala Seksi Pengawasan dan Penindakan (Wasdakim), Kepala Seksi Lalu Lintas 

dan Status Keimigrasian (Lalintuskim), dan Kepala Seksi Informasi dan Sarana 

Komunikasi (Infokim) Keimigrasian. Berikut Struktur Organisasi pada Kantor 

Imigrasi Kelas II TPI Jember: 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Kantor Imigrasi Kelas II TPI JemberSumber: 

Kantor Imigrasi Kelas II TPI Jember, 2019 
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3.2.1 Tugas Pokok  Jabatan dalam Struktur Organisasi 

1. Kepala Kantor Imigrasi 

Mengkoordinasikan pelaksanaan di bidang keimigrasian meliputi 

informasi dan sarana komunikasi, lintas antar negara dan perizinan, 

pengendalian status serta melakukan pengawasan dan penindakan 

terhadap mereka yang melanggar ketentuan keimigrasian berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam rangka tertibnya 

pelaksanaan tugas di bidang keimigrasian. 

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Mengkoordinasikan penyelenggaraan Tata Usaha dan Rumah Tangga 

Kantor Imigrasi Kelas II TPI Jember yang antara lain meliputi urusan 

surat menyurat, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah 

tangga serta memberikan pelayanan administrasi di lingkungan Kantor 

Imigrasi Kelas II TPI Jember sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

3. Kepala Urusan Keuangan 

Melaksanakan urusan keuangan yang meliputi anggaran belanja rutin 

dan pembangunan di lingkungan kantor sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Kepala Urusan Kepegawaian 

Melaksanakan urusan kepegawaian yang meliputi formasi mutasi, 

penerimaan, pengangkatan, pemberhentian dan pemensiunan di 

lingkungan kantor sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

5. Kepala Urusan Umum 

 Melaksanakan urusan umum yang meliputi surat menyurat, 

perlengkapan dan rumah tangga di lingkungan kantor sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

6. Kepala Seksi Lalu Lintas Keimigrasian 

 Melakukan kegiatan keimigrasian yang meliputi pemberian 

perlintasan, pemberian pemohonan dokumen perjalanan izin 

berangkat/kembali bagi warga negara asing atau warga negara 
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Indonesia serta kegiatan dalam hal perjalanan, pendaratan, urusan haji, 

pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar negeri, pengurusan anak 

kapal dan izin masuk darurat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dalam rangka menunjang kelancaran dalam 

pelayanan keimigrasian. 

7. Kepala Sub Seksi Status Keimigrasian 

 Melakukan penyaringan, penelitian, penyelesaian per-mohonan alih 

status dan izin tinggal keimigrasian sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

8. Kepala Sub Seksi Lalu Lintas Keimigrasian 

 Melakukan kegiatan keimigrasian yang meliputi pemberian 

perlintasan, pemberian pemohonan dokumen perjalanan izin 

berangkat / kembali bagi warga negara asing atau warga negara 

Indonesia serta kegiatan dalam hal perjalanan, pendaratan, urusan haji, 

pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar negeri, pengurusan anak 

kapal dan izin masuk darurat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dalam rangka menunjang pelayanan 

keimigrasian. 

9. Kepala Seksi Pengawasan dan Penindakan Keimigrasian 

 Melakukan pengawasan dan penindakan serta penang-gulangan 

terhadap WNA dan pemukim gelap yang melanggar ketentuan 

Keimigrasian di lingkungan kantor sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dalam rangka menertibkan WNA 

yang masuk ke wilayah Republik Indonesia. 

10. Kepala Sub Seksi Penindakan Keimigrasian 

 Melakukan penyidikan dan penindakan, pencegahan dan penangkalan, 

penampungan sementara orang asing yang melakukan pelanggaran 

Keimigrasian berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

11. Kepala Sub Seksi Pengawasan Keimigrasian 

 Melakukan pengawasan terhadap WNA yang masuk ke wilayah 

Republik Indonesia maupun WNI yang akan berpergian ke luar negeri 
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serta mengadakan kerja sama antar instansi yang ada kaitannya dalam 

bidang pengawasan orang asing berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

12. Kepala Seksi Status Keimigrasian 

 Mengkoordinasikan pelaksanaan pemantauan status ke-imigrasian, 

pendayagunaan warga negara asing pendatang maupun pemukin dan 

alih status izin tinggal, serta melaksanakan penelaahan dan penilaian 

tentang status keimigrasian orang asing, pemukim berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam rangka tertibnya 

pelaksanaan tugas. 

13. Kepala Seksi Informasi dan Sarana Komunikasi Keimigrasian 

 Melakukan pengumpulan, pengolahan serta penyajian data informasi 

dan penyebarannya untuk penyidikan ke-imigrasian serta melakukan 

pemeliharaan dokumentasi keimigrasian sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku guna kelancaran pelaksanaan tugas Seksi Informasi dan 

Sarana Komunikasi Keimigrasian. 

14. Kepala Sub Seksi Informasi 

 Melakukan penyebaran dan pemantauan informasi mengenai WNI 

yang berangkat ke luar negeri dan orang asing yang masuk ke 

Indonesia dalam rangka pengamanan teknis keimigrasian. 

15. Kepala Sub Seksi Komunikasi 

 Melakukan pemeliharaan dan pengamanan dokumentasi keimigrasian 

serta menggunakan sarana komunikasi keimigrasian dalam rangka 

pelaksanaan tugas. 

3.2.2  Kepegawaian  

Kepegawaian yang ada di Kanim Kelas II TPI Jember terdiri dari pegawai 

tetap atau Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Honorer (Penjaga 

malam, Sopir dan Pramubakti).  

Berikut merupakan daftar PNS dan pegawai Honorer Kantor Imigrasi 

Kelas II TPI Jember : 
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Tabel 3.1 Rekapitulasi PNS Tahun 2019 Kantor Imigrasi kelas II TPI Jember 

NO NAMA NIP PANGKAT JABATAN GRADE 
ATASAN 

LANGSUNG 

1.  KARTANA, S.H.  196405081985031002 (IV/a) Kakanim 11 Kadivim 

2.  

HARI AGUNG 

AGUS 

PRASETIJO, S.H. 

196608161986031001 (III/d) Kasubbag TU 9 Kakanim 

3.  

MARINGAN 

FIRMAN 

NAPITUPULU, 

S.H. 

198112082006041001 (III/d) 
Kasi 

Inteldakim 
9 Kakanim 

4.  

SATRIA ADI 

WICAKSANA, 

A.md. Im, S.H. 

198708192006041001  (III/b) 
Kasi 

Lalintuskim 
9 Kakanim 

5.  
MOCHAMMAD 

ERFAN, S.H. 
197312171992031001 (III/c) 

Kasi 

Forsakim 
9 Kakanim 

6.  
YULIANSYAH, 

S.H. M.H. 
197807032001121001 (III/c) 

Kasubsi 

Lantaskim 
8 

Kasi 

Lalintuskim 

7.  
NOR RATMAN 

BENTAR, S.H.  
198705132009121006 (III/c) 

Kasubsi 

Infokim 
8 Kasi Insarkom 

8.  
AGUS SATRIYA 

BUDI, S.H. 
197006212000031002 (III/c) Kaur Umum 8 Kasubbag TU 

9.  

MUHAMMAD 

ERVAN LESMANA, 

S.H., M.H. 

198007092001121001 (III/d) 
Kasubsi 

Statuskim 
8 

Kasi 

Lalintuskim 

10.  
LULUK AISAH, 

S.Sos. 
196704041993032001 (III/c) 

Kaur 

Keuangan 
8 Kasubbag TU 

11.  
FIERMAN 

HADINATA, S.H. 
198704042006041002 (III/a) 

Kasubsi 

Waskim 
8 

Kasi 

Wasdakim 

12.  
JAKA PERKASA 

SUKARNO, S.H. 
197905012002121002 (III/c) 

Kasubsi 

Dakkim 
8 

Kasi 

Wasdakim 

13.  
NASRULLAH, 

S.Sos., M.H. 
198008012001121001 (III/c) 

Kasubsi 

Kokim 
8 Kasi Insarkom 

14.  
NAILUS SYIFA‟, 

S.S. 
198508052012122002 (III/b) 

Kaur 

Kepegawaian 
8 Kasubbag TU 

15.  SYAMSUL HADI 196507011986031001 (III/b) 
Operator 

Komputer 
5 

Kasubsi 

Lantaskim 

16.  
HADIATUL 

MUHLIS 
196407241992031002 (III/b) 

Penatausahaa

n 
5 

Kasubsi 

Lantaskim 

17.  

DESSY 

SAGITARINA 

SYAM, S.H. 

198212132003122001 (III/b) 
Operator 

Komputer 
5 

Kasubsi 

Lantaskim 

18.  

INTAN 

NURMALA DEWI, 

S.H., M.H. 

198703112010122002 (III/b) 
Penatausahaa

n        
5 

Kasubsi 

Lantaskim 
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NO NAMA NIP PANGKAT JABATAN GRADE 
ATASAN 

LANGSUNG 

19.  
UUS DIDIK 

PRIYOGI, S.Sos. 
197809112010121001 (III/b) 

Penatausahaa

n  
5 

Kasubsi 

Lantaskim 

20.  MOHARTO, S.H. 197905141999031001 (III/b) 
Penatausahaa

n 
5 

Kasubsi 

Waskim 

21.  
MOEHAMMAD 

ISMIANTO, S.H. 
198604072012121002 (III/b) 

Pengelola 

Data 

Keimigrasian 

6 
Kasubsi 

Lantaskim 

22.  

KHIKI 

RIMAWATI 

WIDODO, S.S. 

198708202012122002 (III/b) 
Operator 

Komputer 
5 

Kasubsi 

Infokim 

23.  

FAHMI 

HAMDANI I 

ADHA, S.Kom. 

198508272014021002 (III/b) 
Pengelola 

BMN 
6 Kaur Umum 

24.  
RUSYDAN 

HARIYANTO, S.S. 
198510242014021005 (III/b) 

Operator 

Komputer 
5 

Kasubsi 

Dakim 

25.  
SINGGIH ARI 

SURYA, S.E. 
198503152005011003 (III/a) 

Panatausahaa

n  
5 

Kasubsi 

Lantaskim 

26.  ANISAH, S.Sos. 197406212003122001 (III/a) 
Pengelola 

Keuangan 
6 

Kaur 

Keuangan 

27.  
INDRA 

CAHYONO, S.H. 
197501152001121002 (III/a) 

Operator 

Komputer 
5 

Kasubsi 

Dakim 

28.  
WAHID RORIANO 

PRABOWO, S.Sos. 
198402202005011001 (III/a) 

Pengelola 

Arsip 

Kepegawaian 

6 
Kaur 

kepegawaian 

29.  
SEPTIAN BAGUS 

WIDYANTO, S.H. 
198509282010121003 (III/a) 

Penatausahaa

n 
5 

Kasubsi 

Infokim 

30.  

SONYA 

CHANDRA 

WIDYASTUTIK, 

S.H. 

198606162006042001 (III/a) 
Sekretaris 

Pimpinan 
6 Kaur Umum 

31.  

KHARIS 

PRATAMA 

YUDHA, S.Kom. 

198806122010121003 (III/a) 

Bendahara 

Pengeluaran 

Satker 

7 
Kaur 

Keuangan 

32.  

RATNA 

CHANDRA 

KUSUMAWATI 

198609022010122001 (III/a) 
Pengadminist

rasi Umum 
5 Kaur Umum 

33.  

CHINTIA AYU 

FIRDAUSI HERLI, 

S.Sos. 

199002212010122002 (III/a) 
Operator 

Komputer 
5 

Kasubsi 

Infokim 

34.  
NURI ZULZILAH, 

S.Sos. 
199206242010122001 (III/a) 

Operator 

Komputer 
5 

Kasubsi 

Lantaskim 

35.  
ALNOVICO, 

A.Md. 
198604092009121011 (III/a) 

Operator 

Komputer 
5 

Kasubsi 

Infokim 

36.  PRASETYO HADI  197201302001121001 (III/a) 
Penatausahaa

n 
5 

Kasubsi 

Lantaskim 
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NO NAMA NIP PANGKAT JABATAN GRADE 
ATASAN 

LANGSUNG 

37.  ANDY MUSLIM 197409152001121002 (III/a) 
Operator 

Komputer 
5 

Kasubsi 

Infokim 

38.  
ACHMAD 

KUZAINI, A.Md. 
198802032010121001 (II/d) 

Operator 

Komputer 
5 

Kasubsi 

Lantaskim 

39.  
AGUS 

FITRIANSYAH 
198008112006041001 (II/d) 

Pengolah 

Data Hasil 

Penelitian 

6 
Kasubsi 

Lantaskim 

40.  EKO WIDYANTO 198204042006041027 (II/d) 
Operator 

Komputer 
5 

Kasubsi 

Lantaskim 

41.  
JIBSON BUDI 

PRASETYO 
198210312008011001 (II/c) 

Pengolah 

Data 

Kepegawaian 

6 
Kaur 

Kepegawaian 

42.  

ADITYA SAKTI 

NUGRAHA, 

S.Kom 

198510012017121001 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Lantaskim 

43.  
ALFIAN NOOR 

HIDAYAT, S.IP. 
198810232017121001 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Waskim 

44.  

DIMAS BAYU 

WICAKSONO, 

S.E. 

198812262017121001 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Lantaskim 

45.  
DIAN HARY 

PURNOMO, S.M. 
198902112017121001 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Kokim 

46.  
GILANG 

FIRDAUS, S.IP. 
199009092017121002 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Statuskim 

47.  
SIGIT WIJAYA, 

S.Kom. 
199102172017121001 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Infokim 

48.  

FREDI DWI 

HARDIYANTO, 

S.H. 

199205012017121001 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Dakim 

49.  
ARIS SETIAWAN, 

S.I.Kom 
199207022017121002 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Infokim 

50.  

ERWIN DWI 

PUTRA 

HARIYANTO, 

S.Kom 

199207142017121001 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Lantaskim 

51.  

MABRIAN 

SAYLENDRA, 

S.Hub.Int. 

199301192017121002 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Statuskim 

52.  
ANDIKA 

PRADANA, S.Kom 
199306202017121001 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 
8 

Kasubsi 

Lantaskim 
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NO NAMA NIP PANGKAT JABATAN GRADE 
ATASAN 

LANGSUNG 

Pertama 

53.  
TAUFIQURRAHM

AN, S.Kom 
198802182017121001 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Lantaskim 

54.  
DIMAS 

PRASTYO, S.Kom 
198905212017121001 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Lantaskim 

55.  

GISMA GEIABT 

GINANJAR 

ASSYDIQ, S.E. 

198906242018031002 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Waskim 

56.  
REDI MAULANA 

HIDAYAT, S.E. 
198810272018031002 (III/a) 

Analis 

Keimigrasian 

Pertama 

8 
Kasubsi 

Dakim 

57.  
RETA EGILIA 

PUTRIANA 
199303282019012002 (II/c) 

Pengelola 

Keuangan 
6 

Kaur 

Keuangan 

Sumber: Data Kantor Imigrasi Kelas II TPI Jember, 2019 

 

Tabel 3.2 Daftar Pegawai Honorer Kantor Imigrasi Kelas II Jember 

NO. NAMA JABATAN KET. 

1.  DIDIN PRAMUBAKTI KANIM 

2.  MISTUR SOPIR KANIM 

3.  HANSIP SANTOSO PENJAGA MALAM KANIM 

4.  AAN WAHYUDI PENJAGA MALAM KANIM 

5.  ARIS GUNARTO PENJAGA MALAM KANIM 

6.  ARIS SETIO WICAKSONO  PENJAGA MALAM KANIM 

7.  NANUK WAHYUNI PRAMUBAKTI KANIM 

8.  SUDIBYO SOPIR KANIM 

9.  DODIK SESWANTO PENJAGA MALAM KANIM 

10.  ANDRI TRIJAYA PENJAGA MALAM KANIM 

11.  ANDI HIDAYAT SOPIR KANIM 

12.  
MOCHAMMAD NANANG 

APRIDIYANTO 
PRAMUBAKTI KANIM 

13.  IBNU HADJAR PENJAGA MALAM ULP 

14.  MISYANTO PENJAGA MALAM ULP 
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15.  MUHAMMAD LUKMAN AFTONI PENJAGA MALAM ULP 

16.  ERNIE VERDIANA PRAMUBAKTI ULP 

17.  GREZA FEBRILIAN TAMARA PRAMUBAKTI ULP 

18.  INES SINTIYA DEWI PRAMUBAKTI ULP 

19.  IKA LUCKYTASARI PRAMUBAKTI ULP 

20.  WELA DISTIANI PRAMUBAKTI ULP 

21.  ASTRI DWI INDRAWATI PRAMUBAKTI ULP 

Sumber : Kantor Imigrasi Kelas II TPI Jember, 2019 

a. Fungsi Keimigrasian 

Tugas pokok dan fungsi keimigrasian tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian. Yaitu 

Fungsi Keimigrasian adalah bagian dari urusan pemerintahan negara dalam 

memberikan pelayanan Keimigrasian, penegakan hukum, keamanan negara, 

dan fasilitator pembangunan kesejahteraan masyarakat. 

 

3.3 Fungsi Pelayanan Keimigrasian 

Salah satu fungsi keimigrasian adalah fungsi penyeleng-garaan pe-

merintahan atau administrasi negara yang mencerminkan aspek pelayanan. Dari 

aspek itu imigrasi dituntut untuk memberikan pelayanan prima di bidang 

keimigrasian, baik kepada Warga Negara Indonesia (WNI) atau Warga Negara 

Asing (WNA). Pelayanan bagi Warga Negara Indonesia terdiri dari: 

1. Pemberian Surat Perjalanan Republik Indonesia (SPRI), dan PLB; 

2. Pemberian Tanda Masuk dan Tanda Keluar Pelayanan bagi Warga 

Negara Asing terdiri dari: 

a. Pemberian Dokumen Keimigrasian (Dokim) berupa: Kartu Izin 

Tinggal Terbatas (KITAS), Kartu Izin Tinggal Tetap (KITAP), 

Kemudahan Khusus Keimigrasian (DAHSUSKIM) bagi Awak 

alat angkut. 

b. Perpanjangan Izin Tinggal berupa: Visa Kunjungan Satu Kali 

Perjalanan, Visa Kunjungan Saat Kedatangan; 

c. Perpanjangan Dokim meliputi Perpanjangan KITAS, KITAP, 

DAHSUSKIM; 
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d. Pemberian Izin Masuk Kembali, Izin Bertolak, Tanda Masuk dan 

Tanda Keluar. 

 

3.3.1 Fungsi Penegakan Hukum 

Dalam pelaksanaan tugas Keimigrasian, keseluruhan aturan Hukum 

Keimigrasian itu ditegakkan kepada setiap orang yang berada di dalam wilayah 

negara hukum Negara Republik Indonesia baik itu Warga Negara Indonesia atau 

WNA. Penegakan hukum keimigrasian terhadap warga Negara Indonesia 

ditujukan pada permasalahan: 

1. Pemalsuan identitas; 

2. Pertanggung jawaban sponsor; 

3. Kepemilikan Paspor Ganda; 

4. Keterlibatan dalam pelaksanaan pelanggaran aturan Keimigrasian 

Penegakan Hukum Keimigrasian kepada Warga Negara Asing 

ditujukan pada permasalahan: 

a. Pemalsuan Identitas Warga Negara Asing (WNA); 

b. Pendaftaran Orang Asing (POA) dan Pemberian Buku 

Pengawasan Orang Asing (BPOA); 

c. Penyalahgunaan Izin Tinggal; 

d. Masuk secara tidak sah (Illegal Entry) atau Tinggal secara tidak 

sah (Illegal Stay); 

e. Pemantauan atau Razia; 

f. Kerawanan Keimigrasian secara Geografis dalam per-lintasan. 

Secara operasional fungsi penegakan hukum yang dilaksanakan oleh 

imigrasi Indonesia juga mencakup penolakan pemberian tanda masuk, tanda 

keluar pada tempat pemeriksaan imigrasi, pemberian izin tinggal keimigrasian dan 

tindakan keimigrasian. Semua itu merupakan bentuk penegak-an hukum yang 

bersifat administratif. Sementara itu, dalam hal penegakan hukum yang 

bersifat Pro Justitia yaitu kewenangan penyidikan tercakup tugas penyidikan 

dalam mencakup pelanggaran keimigrasian (pemanggilan, penangkapan, 

penahanan, pemeriksaan, penggeledahan, penyitaan), pemberkasaan perkara, serta 

pengajuan berkas perkara ke penuntut umum yang nantinya dalam proses 
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pelaksanaan tersebut imigrasi melakukan koordinasi dengan beberapa instansi 

terkait seperti Kepolisian, Pengadilan Negeri, dan Kejaksaan. 

3.3.2 Fungsi Keamanan Negara 

Imigrasi berfungsi secara penjaga pintu gerbang negara. Dikatakan 

demikian karena Imigrasi merupakan institusi pertama dan terakhir yang 

menyaring kedatangan dan keberangkatan orang asing ke wilayah Republik 

Indonesia. Pelaksanaan fungsi keamanan yang ditujukan kepada warga negara 

Indonesia dijabarkan melalui tindakan pencegahan ke luar negeri bagi warga 

negara Indonesia atas permintaan Menteri Keuangan, Jaksa Agung, Kepala 

Kepolisian Negara Republik Indonesia, Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi, 

Kepala Badan Narkotika Nasional, atau pimpinan Kementerian/lembaga yang 

memiliki kewenangan pencegahan. 

Sedangkan dalam pelaksanaan penangkalan bagi warga negara Indonesia 

dikarenakan tidak sesuai dengan prinsip dan kebiasaan Internasional yang 

menyatakan seorang warga negara tidak boleh dilarang masuk ke negaranya 

sendiri. Pelaksanaan fungsi keamanan yang ditujukan kepada Warga Negara 

Asing (WNA) adalah: 

1. Melakukan seleksi terhadap setiap maksud kedatangan orang asing 

melalui pemeriksaan permohonan Visa; 

2. Melakukan kerjasama dengan aparatur keamanan negara lainnya 

khususnya di dalam memberikan supervise perihal penegakan Hukum 

Keimigrasian; 

3. Melakukan operasi Intelijen Keimigrasian bagi kepentingan Negara; 

4. Melakukan pencegahan dan penangkalan yaitu larangan bagi 

seseorang untuk meninggalkan wilayah Indonesia dalam jangka waktu 

tertentu dan/atau larangan untuk memasuki wilayah Indonesia dalam 

waktu tertentu. 

3.3.3 Fungsi Fasilitator Pembangunan Kesejahteraan Masyarakat 

Dampak era globalisasi telah mempengaruhi system per-ekonomian negara 

Republik Indonesia dan untuk mengantisi-pasinya diperlukan perubahan peraturan 

perundangan-undangan, baik di bidang ekonomi, industri, perdagangan, trans-

portasi, ketenagakerjaan, maupun peraturan di bidang lalu lintas orang dan barang. 
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Perubahan tersebut diperlukan untuk meningkatkan intensitas hubungan Negara 

Republik Indonesia dengan dunia Internasional yang mempunyai dampak sangat 

besar terhadap pelaksanaan fungsi dan tugas keimigrasian. 

Penyederhanaan prosedur Keimigrasian bagi investor asing yang me-

nanamkan modalnya di Indonesia perlu dilakukan antara lain memberikan 

kemudahan izin tinggal tetap bagi para penanam modal yang telah memenuhi 

syarat tertentu sehingga diharapkan akan tercipta investasi yang menyenangkan 

dan dalam hal itu akan lebih menarik minat investor asing untuk menanamkan 

modalnya di Indonesia. 

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, harus diingat bahwa di era 

sekarang ini aspek hubungan kemanusian yang selama ini bersifat nasional 

berkembang menjadi bersifat Internasional, terutama di bidang perekonomian 

demi kesejah-teraan. Untuk mengantisipasinya, perlu menata atau mengubah 

peraturan perundang-undangan, secara sinergi baik di bidang ekonomi, industri, 

perdagangan, transportasi, ketenagakerjaan, maupun peraturan di bidang lalu 

lintas orang dan barang yang dapat menfasilitasi pertumbuhan ekonomi. 

Perubahan itu diperlukan guna meningkatkan intensitas hubungan negara 

Republik Indonesia dengan dunia internasional yang mempunyai dampak sangat 

besar pada pelaksanaan fungsi dan tugas pokok keimigrasian serta menghindari 

adanya tumpang tindih peraturan. 

 

3.4 Kegiatan Pengolaan Korespondensi pada Subbagian Tata Usaha 

Urusan Keuangan 

 Dalam melaksanakan Prakter Kerja Nyata (PKN) di Kantor Imigrasi Kelas 

II Kabupaten Jember, penulis ditempatka pada subbagian tata usaha urusan 

keuangan sehingga memproses daftrar gaji yang ada di Kantor Imigrasi Kelas II 

Kabupaten Jember sehingga kegiatan tersebut meliputi : 

Untuk pembayaran gaji induk dilengkapi dengan : 

i. Daftar gaji induk, Daftar Gaji Susulan, Daftar Kekurangan Gaji, 

Daftar Uang Makan, Daftar Gaji Ke-13, 

ii. Daftar Perubahan Pegawai 
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iii. Copy dokumen pendukung perubahan data pegawai yang telah 

dilegalisir oleh Kepala Satker/ pejabat yang berwenang meliputi Surat 

Keputusan (SK) terkait dengan pengangkatan Calon Pegawai Negeri, 

SK Pegawai Negeri, SK Kenaikan Pangkat, Surat Pemberitahuan 

Kenaikan Gaji Berkala, SK Mutasi Pegawai, SK Menduduki Jabatan, 

Surat Pernyataan Melakukan Tugas, Surat atau Akta terkait dengan 

anggota keluarga yang mendapat tunjangan 

iv. ADK Gaji Final 

v. ADK Surat Perintah Pembayaran 

vi. ADK Surat Perintah Membayar; dan 

vii. Surat setoran pajak penghasilan (SSP PPh) Pasal 21 
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BAB V 

KESIMPULAN 

  

 Berdasarkan pembahasan diatas tentang Prosedur Penggajian Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) pada Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember, maka 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

 Penerapan Sistem Informasi Akuntansi penggajian yang dilaksanakan oleh 

Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember menggunakan teknologi komputer hal 

ini terlihat dengan digunakannya jenis aplikasi Gaji PNS Pusat (GPP) dan aplikasi 

Sistem Aplikasi Satker (SAS) yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan yang bertujuan untuk mempermudah tugas Kantor Imigrasi Kelas 

II Kabupaten Jember maupun satuan kerja di wilayah kerjanya dan dapat 

meningkatkan keakuratan data dalam perhitungan gaji pegawai dan ditambah 

dengan sistem pelaporan yang didukung oleh dokumen-dokumen yang 

menunjang dan memadai sehingga setiap transaksi pemasukan dan pengeluaran 

uang dalam instansi terkontrol dengan baik, hal tersebut dapat menghasilkan 

laporan yang handal dan dapat dipercaya kebenarannya. 

 Prosedur dan kebijakan pembayaran gaji yang telah dilaksanakan sudah 

cukup baik dan sesuai dengan sistem pengendalian internal gaji hal ini terlihat 

dengan adanya pemisahan fungsi dan pemisahan aplikasi yang memadai pada 

instansi dan pemberian wewenang yang sudah dijalankan oleh Kantor Imigrasi 

Kelas II Kabupaten Jember serta adanya hubungan secara on-line dengan pihak 

eksternal yang dalam hal ini Kantor Imigrasi sebagai pihak yang bertanggung 

jawab atas pembayaran gaji sehingga akan mengurangi adanya (fraud) di dalam 

instansi dan sesuai dengan dengan salah satu tujuan pengendalian internal yaitu 

menjaga harta milik instansi. 

 Setiap bagian telah melakukan kegiatannya dengan baik dan telah 

dimaksimalkan sesaui prosedur. Sistem informasi akuntansi penggajian berbasis 

komputer yang dilakukan oleh Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember sudah 

menerapkan secara efektif dalam pengolahan data. 

 Dengan adanya implementasi aplikasi GPP dan SAS dalam pengolahan 

data gaji pegawai di Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember meningkatkan 

kemudahan dan kelancaran operasi penggajian, sehingga proses operasi 
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penggajian di Kantor Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember semakin cepat dan 

tepat dalam penyelesaian pembayaran belanja pegawai khususnya gaji PNS. 

 Hal ini dilakukan oleh sumber daya manusia yang mampu mendukung 

kelancaran komunikasi data dan informasi antar kantor/satker seperti Kantor 

Imigrasi Kelas II Kabupaten Jember secara cepat, tepat waktu dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga penyajian data dan informasi secara khusus 

yang berkaitan dengan pembayaran belanja pegawai dapat disajikan dengan baik. 

 Jadi kualitas sistem, kualitas informasi, pengguna, dan dampak individu 

dan instansi mempengaruhi kualitas aplikasi GPP (Gaji PNS Pusat) dan SAS 

(Sistem Aplikasi Satker). Karena kualitas informasi sangat dibutuhkan dalam 

menjalankan aplikasi GPP (Gaji PNS Pusat) dan SAS (Sistem Aplikasi Satker).  
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Lampiran 1  
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